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Abstract

This research was conducted because of employee performance problems caused by problems within the company, where
problems were in the employee recruitment process that had been carried out, training that was poorly understood, and
work motivation that was not given by Marwa Bakery Kediri to its employees. The purpose of this research is to analyze the
influence of recruitment, training, and motivation partially and simultaneously on the performance of employees of Marwa
Bakery Kediri. The approach used is a quantitative causality approach. The number of respondents in this study were 40
employees. The method used is multiple linear regression analysis processed with the help of the SPSS version 25
application. The results of this study indicate a positive influence on the variables of recruitment, training, and motivation
partially and simultaneously on the performance of employees of Marwa Bakery Kediri. It is expected that Marwa Bakery will
pay more attention to recruitment, training, and motivation to improve the performance of its employees.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan kinerja karyawan yang disebabkan oleh permasalahan yang ada di
dalam perusahaan, permasalahan dalam proses rekrutmen karyawan yang telah dilakukan, pelatihan yang dianggap kurang
dipahami, serta motivasi kerja yang kurang diberikan oleh Marwa Bakery Kediri kepada karyawannya. Tujuan di dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis mengenai pengaruh rekrutmen, pelatihan dan motivasi secara parsial dan simultan
terhadap kinerja karyawan Marwa Bakery Kediri. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif kausalitas.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 karyawan. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif pada
variabel rekrutmen, pelatihan dan motivasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan Marwa Bakery Kediri.
Diharapkan selanjutnya untuk Marwa Bakery lebih memperhatikan mengenai rekrutmen, pelatihan dan motivasi agar dapat
meningkatkan kinerja karyawannya.

Kata Kunci: Rekrutmen, Pelatihan, Motivasi

PENDAHULUAN

Bisnis dibidang makanan khususnya dibidang industri olahan makanan di era globalisasi ini sangat
berlomba-lomba memperluas pangsa pasar. Dengan kepesatan perkembangan teknologi dan pengetahuan,
perusahaan harus memiliki cara agar memberikan pelayanan yang sesuai dengan konsumen dan disenangi
konsumen [1]. Salah satu pelayanan yang paling dirasakan konsumen adalah kinerja karyawan yang sangat
berkualitas.

Pencapaian dari hasil kerja yang dilakukan pegawai merupakan bukti dari kesesuaian kriteria yang
diberikan dalam sebuah perusahaan disebut kinerja karyawan [2]. Sedangkan menurut pendapat orang lain
menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan yang harus dicapai dengan ukuran kualitas
dan kuantitas dengan sesuai kewajiban dan tugas yang diberikan dan dilaksanakan [3]. Dari beberapa
pengertian yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
diselesaikan karyawan dengan tolak ukur secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab dan
tugas yang diberikan oleh perusahaan. Untuk mendapatkan kinerja yang berkualitas, perusahaan harus
melakukan rekrutmen.

Suatu kegiatan dengan diawali dengan keinginan untuk mengisi lowongan pekerjaan hingga pelamar atau
calon karyawan memasukkan berkas lamaran hingga sampai ke posisi yang terisi disebut rekrutmen [4].
Sedangkan menurut pendapat lain yang menyatakan bahwa rekrutmen merupakan kegiatan yang dilaksanakan
oleh perusahaan untuk mencari sejumlah pelamar yang sesuai dengan keinginan yang diharapkan oleh
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perusahaan [5]. Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa rekrutmen adalah suatu
kegiatan yang harus dijalankan perusahaan untuk mengetahui jumlah pelamar atau calon karyawan untuk
memenuhi lowongan pekerjaan yang telah disediakan. Setelah melalui tahapan rekrutmen yang dilakukan oleh
calon karyawan, perusahaan akan melakukan adanya pelatihan untuk karyawan.

Salah satu yang dilakukan perusahaan guna memperbaiki kinerja karyawan adalah melakukan pelatihan
untuk menjadikan bidang dan tanggung jawab oleh karyawan baru [6]. Sedangkan menurut pendapat lain yang
menyatakan bahwa proses memberikan iimu tentang keahlian dan pengetahuan dengan harapan karyawan
memiliki kemampuan yang luas dan mempunyai ketrampilan yang semakin baik dengan sesuai standar
perusahaan disebut pelatihan [3]. Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelatihan merupakan kegiatan yang diberikan perusahaan kepada karyawan dengan suatu tujuan yang mampu
mengembangkan kemampuan, keahlian dan sikap lebih baik lagi untuk karyawan yang mempunyai harapan
dapat membantu perusahaan agar tercapai tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
harus diimbangi dengan adanya memberikan motivasi untuk karyawan.

Dorongan dari perusahaan yang mengakibatkan karyawan menyelesaikan dengan semangat serta penuh
tanggung jawab disebut motivasi [7]. Motivasi adalah adanya dorongan yang dikarenakan adanya kebutuhan
atau kemauan yang menggerakkan karyawan dalam mencapai tujuan serta bonus tertentu [8] ; [9]. Dari
pernyataan yang sudah diuraikan dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya dorongan dari diri karyawan dalam
melakukan pekerjaan yang diberikan dengan adanya harapan yang sesuai tujuan dari perusahaan disebut
motivasi.

Peneliti telah mengumpulkan penelitian terdahulu terkait dengan variabel rekrutmen, berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan memberikah hasil secara parsial rekrutmen berpengaruh terhadap kinerja
karyawan [10]. Namun hasil penelitian lain memberikan hasil secara parsial rekrutmen tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan [11]. Penelitian yang relevan mengenai pelatihan memberikan hasil bahwa variabel
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [12]. Hasil penelitian lain yang dilakukan
memberikan hasil variabel pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan [13].

Hasil penelitian terdahulu mengenai motivasi yang dilakukan menyatakan bahwa secara parsial motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [14]. Namun hasil penelitian tersebut, sangat berbanding
terbalik dengan hasil penelitian lain yang memberikan hasil secara parsial motivasi tidak memiliki pengaruh
terhadap hasil kinerja karyawan [15].

Hasil wawancara dengan |bu Hanni salah satu pemilik di Marwa Bakery Kediri, menyatakan bahwa
informasi mengenai lowongan pekerjaan masih belum menggunakan media sosial seperti, Instagram, Facebook
dan lainnya. Tentunya hal tersebut sangat mempersulit calon karyawan untuk memperoleh informasi mengenai
lowongan pekerjaan di Marwa Bakery Kediri ini. Selain itu hasil wawancara dengan Ibu Hanni salah satu pemilik
di Marwa Bakery Kediri mengakan bahwa rekrutmen karyawan masih belum memperhatikan mengenai
kualifikasi dan keahlian yang dimiliki oleh pegawai. Kualifikasi dan kemampuan yang diinginkan oleh Marwa
Bakery Kediri salah satunya adalah pegawai yang memiliki keahlian sesuai dengan bidang yang dikerjakannya,
yaitu dalam pengolahan kue. Namun saat ini rekrutmen yang dilakukan masih sebatas untuk mengisi jabatan
yang kosong tanpa memperhatikan keahlian yang dimiliki pelamar.

Selain itu saat melakukan observasi di Marwa Bakery Kediri dengan melihat cara kerja karyawan,
permasalahan mengenai pelatihan dalam pengolahan kue di Marwa Bakery Kediri ini juga ditemukan. Bahwa
pelatihan yang diberikan oleh perusahaan belum sepenuhnya dipahami oleh karyawan. Sering kali ditemukan
permasalahan pada karyawan saat pengolahan kue, di mana saat pengolahan tersebut sangat berpengaruh
terhadap hasil akhir dari produksi kue. Permasalahan mengenai kurang pemahaman mengenai pelatihan dalam
produksi kue tersebut menjadi perhatian peneliti.

Selain itu pada saat wawancara dengan Ibu Hanni salah satu pemilik di Marwa Bakery Kediri ini, motivasi
yang dimiliki masih rendah sehingga karyawan kurang memperhatikan mengenai pekerjaan yang mereka
lakukan. Dan kurang inisiatif dari karyawan untuk memperbaiki kesalahan terutama dalam pencapaian target
hasil produksi dan banyak karyawan yang bermalas-malasan dalam bekerja. Tentunya beberapa permasalahan
tersebut sangat berdampak terhadap kinerja karyawan di Marwa Bakery Kediri.

METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, rekrutmen, pelatihan dan motivasi sebagai variabel
bebas dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat. Penelitian ini berbentuk penelitian asosiatif kausalitas
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dengan menggunakan metode survei, keduanya termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Tempat dilakukan
penelitian ini di Marwa Bakery Kediri, yang beralamatkan di Jalan Pare Kandangan, Desa Keling, Kecamatan
Kepung, Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan (Maret-Mei 2023). Populasi pada penelitian
ini adalah karyawan bagian produksi Marwa Bakery sejumlah 40 orang, penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling dengan total sampling. Skala Likert adalah instrumen yang digunakan, dengan memberikan
sejumlah angket yang memiliki kuesioner sebanyak 32 pernyataan sesuai jumlah indikator pada variabel dan
setelah itu diberikan jawaban dengan skor 1-5 berdasarkan tanggapan responden.

Hasil tanggapan kuesioner lalu diolah menggunakan SPSS versi 25. Dalam uji tersebut terdapat uiji
validitas dan reliabilitas yang bertujuan mengetahui hasil dari pengolahan data yang digunakan adalah
pengolahan tiap item jawaban dan hitungan. Menggunakan dua teknik analisis data analisis kuantitatif dan
analisis deskriptif. menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uiji koefisien determinasi, serta uji
hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Berdasarkan jabatannya, responden dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Karakteristik Responden Bagian Produksi

No. Jabatan Jumlah Persentase
1. Bagian Produksi 40 100%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Hasil pada tabel 1 pada karakteristik responden berdasarkan jabatan yaitu jabatan bagian produksi pada
Marwa Bakery Kediri sebanyak 40 orang atau 100%.

Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa responden berdasarkan gender dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

No. Gender Jumlah Responden Prosentase

1. Perempuan 32 80%

2. Laki-Laki 8 20%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Hasil dari tabel 2 dapat disimpulkan mayoritas responden pada Marwa Bakery Kediri adalah perempuan
dengan jumlah responden perempuan sebesar 80%. Karyawan bagian produksi di Marwa Bakery paling banyak
perempuan, dikarenakan karyawan perempuan dinilai lebih mudah memahami tentang proses produksi kue dari
pada karyawan laki-laki.

Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembagian responden menurut usia dapat
diketahui pada tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia (Tahun) Jumlah Responden  Persentase
1. 20-30 30 75%
2 31-40 10 25%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan hasil tersebut diambil kesimpulan bahwa responden terbanyak berusia 20-30 tahun.
Karyawan yang berusia 20-30 tahun lebih banyak yang bekerja di Marwa Bakery karena karyawan dengan
rentang umur 20-30 tahun dinilai masih memiliki kinerja yang bagus dalam membantu proses produksi.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan karyawan Marwa Bakery Kediri dapat diketahui
pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Responden Persentase

1. SMP 4 10%

2. SMA 36 90%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Hasil pada tabel 6 dapat disimpulkan karyawan Marwa Bakery lebih banyak yang memiliki tingkat
Pendidikan SMA dikarenakan tingkat Pendidikan SMA dinilai lebih mudah diajari untuk membantu dalam proses
produksi, atau dalam artian lebih cepat tanggap apabila diberi pelatihan.

Deskripsi Data

Berdasarkan jawaban atau tanggapan yang sudah diberikan responden pada variabel rekrutmen, maka
pada tabel 7 dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 7. Deskripsi Data Variabel Rekrutmen

Sangat

No Kem Tidak oo Netral  Setyu  oxSt  Total
Setuiu etuju Setuju
J
N N N N% N N% N N% N N% N N%
1. X111 0 00% 3 75% 7 175% 19 475% 11 275% 40 100%
2 X112 0 00% 0 00% 10 250% 14 350% 16 40,0% 40 100%
3 X121 0 00% 0 00% 4 10,0% 20 50,0% 16 40,0% 40 100%
4 X122 0 00% 1 25% 6 150% 21 525% 12 30,0% 40 100%
5 X131 0 00% 0 00% 5 125% 19 475% 16 40,0% 40 100%
6 X132 0 00% 1 25% 5 125% 20 50,0% 14 350% 40 100%
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023
Tabel 8. Deskripsi Data Variabel Pelatihan
Sangat .
No tem  Tidak g2 Netal  Setuju Sangat  pop
Setuju etuju Setuju
N No N N% N N% N Nbs N Neo N N%
1. X211 0 00% 3 75% 6 150% 21 525% 10 250% 40 100%
2 X212 0 00% 0 00% 10 250% 17 425% 13 325% 40 100%
3 X221 0 00% 0O 00% 3 75% 23 575% 14 350% 40 100%
4 X222 0 00% O 00% 3 175% 17 425% 16 40,0% 40 100%
5 X231 0 00% 0 00% 5 125% 18 450% 17 425% 40 100%
6 X232 0 00% 0 00% 2 50% 19 475% 19 475% 40 100%
7 X241 0 00% 0 00% 2 50% 12 30,0% 26 650% 40 100%
8 X242 0 00% 0 00% 2 50% 17 425% 21 525% 40 100%
9 X251 0 00% 2 50% 1 25% 19 475% 18 450% 40 100%
10 X252 0 00% 1 25% 5 125% 21 525% 13 325% 40 100%
11 X261 0 00% 0 00% 4 100% 21 525% 15 375% 40 100%
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Sangat .
No Item  Tidak 093 Negral  Setyju SNt
: Setuju Setuju

Setuju

12 X262 0 00% 0 00% 8 200% 17 425% 15 375% 40 100%
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023

Total

Berdasarkan tanggapan jawaban pada tabel 7 di atas mengenai pernyataan-pernyataan yang ada di
variabel rekrutmen (X,). Pada pernyataan indikator (X1.1.1) yang paling banyak memberikan jawaban atau nilai
setuju sejumlah 19 jawaban dengan persentase 47,5%. Dan pernyataan pada indikator (X1.12) yang terbanyak
memberikan nilai jawaban sangat setuju sejumlah 16 jawaban dengan persentase 40,0%, pernyataan pada
indikator (X121) yang terbanyak memberikan jawaban atau setuju sejumlah 20 jawaban dengan persentase
50,0%. Dan pernyataan pada indikator (X122) yang terbanyak memberikan jawaban setuju sejumlah 21 jawaban
dengan persentase 52,5 % dan pernyataan pada indikator (X13.1) yang paling banyak memberikan jawaban atau
setuju sejumlah 19 jawaban dengan persentase 47,5%. Dan pernyataan pada indikator (X132) terbanyak
memberikan jawaban setuju sejumlah 20 jawaban dengan persentase 50,0 %.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan yang sudah diberikan responden tentang variabel rekrutmen, maka
dapat dilihat pada tabel 8. Berdasarkan jawaban responden yang ada pada tabel 8 mengenai pernyataan-
pernyataan yang ada di dalam variabel pelatihan (X2) pernyataan pada indikator (X2.1.1) terbanyak memberikan
jawaban atau setuju sejumlah 21 jawaban dengan persentase 52,5%, pernyataan pada indikator (X21.2)
terbanyak memberikan jawaban setuju sejumlah 17 jawaban dengan persentase 42,5%, pernyataan pada
indikator (X221) terbanyak memberikan jawaban atau setuju sejumlah 23 jawaban dengan persentase 57,5%,
pernyataan pada indikator (X222) terbanyak memberikan jawaban setuju sejumlah 17 jawaban dengan
persentase 42,5%, pernyataan pada indikator (X231) terbanyak memberikan jawaban atu setuju sejumlah 18
jawaban dengan persentase 45,0%, pernyataan pada indikator (X232) terbanyak memberikan jawaban setuju
sejumlah 19 jawaban dengan persentase 47,5% dan sangat setuju sejumlah 19 jawaban dengan persentase
47,5%.

Pernyataan pada indikator (X24.1) terbanyak memberikan jawaban atau sangat setuju sejumlah 26
jawaban dengan persentase 65,0%, pernyataan pada indikator (X242) terbanyak memberikan jawaban sangat
setuju sejumlah 21 jawaban dengan persentase 52,5%, pernyataan pada indikator (X2s.1) terbanyak memberikan
jawaban atau setuju sejumlah 19 responden dengan persentase 47,5%, pernyataan pada indikator (X2s.)
terbanyak memberikan jawaban setuju sejumlah 21 jawaban dengan persentase 52,5%, pernyataan pada
indikator (X26.1) terbanyak memberikan jawaban atau setuju sejumlah 21 jawaban dengan persentase 52,5%,
pernyataan pada indikator (X262) terbanyak memberikan jawaban setuju sejumlah 17 jawaban dengan
persentase 42,5%.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan yang sudah diberikan mengenai variabel motivasi, maka dapat
diketahui pada tabel 9.

Tabel 9. Deskripsi Data Variabel Motivasi

Sangat Tidak Sangat

No ltem Tidak Setuju  Setuju Netral Setuju Setuju Total
N N% N N N N% N N N N% N N%
1. X311 0 00% 0 00% 4 100% 21 525% 15 375% 40 100%
2 X312 0 00% 0 00% 2 50% 18 450% 20 500% 40 100%
3 X321 0 00% O 00% 3 75% 19 475% 18 450% 40 100%
4 X322 0 00% 0 00% 3 75% 14 350% 23 575% 40 100%
5 X331 0 00% 0 00% 0 00% 20 500% 20 500% 40 100%
6 X332 0 00% 0 00% 3 75% 18 450% 19 475% 40 100%

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023
Berdasarkan tanggapan jawaban yang ada pada tabel 9, berisi pernyataan-pernyataan yang terletak di

dalam variabel motivasi (Xs) adalah pernyataan pada indikator (Xs14) terbanyak memberikan jawaban atau
setuju sejumlah 21 jawaban dengan persentase 52,5%, pernyataan pada indikator (Xs.1) terbanyak memberikan

164



Simposium Manajemen dan Bisnis Il

_ &
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri &SIMANIS
——~—

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 2, Juli 2023

jawaban sangat setuju sejumlah 20 jawaban dengan persentase 50,0%, pernyataan pada indikator (Xs21)
terbanyak memberikan jawaban atau setuju sejumlah 19 jawaban dengan persentase 47,5%, pernyataan pada
indikator (X32.2) terbanyak memberikan jawaban sangat setuju sejumlah 23 jawaban dengan persentase 57,5%,
pernyataan pada indikator (Xs31) terbanyak memberikan jawaban atau setuju sejumlah 20 jawaban dengan
persentase 50,0%. dan sangat setuju sejumlah 20 jawaban dengan persentase 50,0% serta pernyataan pada
indikator (X332) terbanyak memberikan jawaban sangat setuju sejumlah 19 jawaban dengan persentase 47,5%.

Berdasarkan jawaban atau tanggapan yang sudah diberikan mengenai variabel kinerja karyawan, maka
dapat diketahui pada tabel 10 :

Tabel 10. Deskripsi Data Variabel Kinerja Karyawan

Sangat .
No Item Tidak ; |da.k Netral Setuju Sang.at Total
Setuiu etuju Setuju
J
N N N No N N% N N N N% N N%
. Y111 0 00% 0 00% 5 125% 12 30,0% 23 575% 40 100%
2 Y112 0 00% O 00% 4 100% 15 375% 21 525% 40 100%
3 Y121 0 00% 0 00% 9 225% 17 425% 14 350% 40 100%
4 Y122 0 00% 0 00% 7 175% 14 350% 19 475% 40 100%
5 Y131 0 00% 0 00% 5 125% 17 425% 18 450% 40 100%
6 Y132 0 00% 2 50% 7 175% 20 500% 11 275% 40 100%
7 Y141 0 00% 1 25% 4 100% 18 450% 17 425% 40 100%
8 Y142 0 00% 0 00% 4 100% 17 425% 19 475% 40 100%

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023

Berdasarkan jawaban responden yang ada pada tabel 4.9 mengenai pernyataan-pernyataan di dalam
variabel kinerja karyawan (Y) adalah pernyataan pada indikator (Y11.1) terbanyak memberikan jawaban atau
sangat setuju sejumlah 23 jawaban dengan persentase 57,5%, pernyataan pada indikator (Y1.12) terbanyak
memberikan jawaban sangat setuju sejumlah 21 jawaban dengan persentase 52,5%, permnyataan pada indikator
(Y1.24) terbanyak memberikan jawaban atau setuju sejumlah 17 jawaban dengan persentase 42,5%, pernyataan
pada indikator (Y122) terbanyak memberikan jawaban sangat setuju sejumlah 19 jawaban dengan persentase
47,5%, pernyataan pada indikator (Y134) terbanyak memberikan jawaban atau sangat setuju sejumlah 18
jawaban dengan persentase 45,0%, pernyataan pada indikator (Y132) terbanyak memberikan jawaban setuju
sejumlah 20 jawaban dengan persentase 50,0%, mengenai pernyataan pada indikator (Y141) terbanyak
memberikan jawaban atau setuju sejumlah 18 jawaban dengan persentase 45,0%, pernyataan pada indikator
(Y1.4.2) terbanyak memberikan jawaban sangat setuju sejumlah 19 responden dengan persentase 47,5%.

Uji Asumsi Klasik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25, 2023
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probability Plot
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Berdasarkan Gambar 1. hasil uji normal probability plots, diketahui data terdistribusi normal, ditunjukkan
dengan ftitik-titik yang mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini
terdistribusi normal.

Berdasarkan pada tabel 11, diketahui nilai VIF dan nilai tolerance pada setiap variabel yaitu variabel
rekrutmen nilai VIF 2,009 dan nilai tolerance 0,498, variabel pelatihan nilai VIF 2,134 dan nilai tolerance sebesar
0,469 dan variabel motivasi nilai VIF 1,135 dan nilai tolerance 0,881. Maka dapat diambil kesimpulan pada
regresi ini tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.

Tabel 11. Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (constant)
Total_Rekrutmen 498 2,009
Total_Pelatihan  ,469 2,134
Total_Motivasi ,881 1,135

a. Dependent Variable: Total_KinerjaKaryawan
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25, 2023

Scatterplot
Dependent Variable: Y

ssion Studentized Residual

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot

Gambar 2 di atas pada grafik scatterplots memperlihatkan titik-titik tersebar secara acak dan tidak
menunjukkan suatu bentuk tertentu, titk menyebar baik di atas sumbu Y atau di bawah 0. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (constant) 1,384 6,211
Total_Rekrutmen ,334 154 ,339
Total_Pelatihan ,322 11 ,468
Total_Motivasi ,303 144 ,248

a. Dependent Variable: Total_KinerjaKaryawan
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25, 2023

Berdasarkan hasil tabel 12 maka didapatkan persamaan hasil regresi linier berganda di bawah ini :
Y=1,384 + 0,334 X4+ 0,322 X, + 0,303 X3 + e
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Makna dari hasil tersebut adalah sebagai berikut :
Constanta = 1,384
Angka tersebut memiliki arti apabila variabel rekrutmen (Xi), pelatihan (X2) dan motivasi (Xs) = 0, maka
nilai dari kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 1,384.
X1= 0,334 (Rekrutmen)
Coefficients regresi rekrutmen (b1) berjumlah 0,334 satuan. Jika terdapat peningkatan variabel Y akan
naik sebesar 0,334,dengan beranggapan X dan Xz bernilai tetap
X2= 0,322 (Pelatihan)
Coefficients regresi pelatihan (by) berjumlah 0,322 satuan. Jika terdapat peningkatan variabel Y akan
naik sebesar 0,322,dengan beranggapan X1 dan Xs bernilai tetap
X3= 0,303 (Motivasi)
Coefficients regresi motivasi (bs) sejumlah 0,303 satuan. Jika terdapat peningkatan variabel Y akan naik
sebesar 0,303,dengan beranggapan X dan X, bernilai tetap
Variabel yang paling dominan berpengaruh
Hasil analisis regresi linier berganda yang sudah dilakukan, bisa diambil kesimpulan bahwa variabel
yang paling dominan berpengaruh adalah variabel rekrutmen (X1) karena memiliki nilai Coefficients [3
(beta) paling besar yaitu 0,334.

Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)

Tabel 13. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std.Error of the
Square Estimate
1 1482 0,559 0,522 2,117
a.Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan, Rekrutmen
b.Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25, 2023

Melihat pada Tabel 13 bahwa nilai adjusted R? bernilai 0,522. Di mana bisa disimpulkan bahwa variabel

independen rekrutmen, pelatihan dan motivasi dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 52,2% dan
sebesar 47,8%.dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ada di dalam penelitian ini

Uji-t (Uji Parsial)

Tabel 14. Hasil Uji-t (Parsial)

Coefficients?
Model T Sig.
1 (Constant) 0,223 0,82
Rekrutmen 2,164 0,037
Pelatihan 2,895 0,006
Motivasi 2,101 0,043

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023

Pengujian uji-t di atas menunjukkan variabel rekrutmen (X1), pelatihan (X2) dan motivasi (Xs) berpengaruh

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Y).
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Uji-F (Uji Simultan)

Tabel 15. Hasil Uji-F

ANOVA=
Model F Sig.
1 Regression 15,217 ,000p

a.  Dependent Variabel : Kinerja Karyawan
b.  Predictors : (Constant), Motivasi, Pelatihan, Rekrutmen
Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25,2023

Hasil uji-F pada tabel 15, nilai signifikansi senilai 0,000. Nilai tersebut < 0,05 maka dapat diambil
kesimpulan, Ha diterima dan HO ditolak, memiliki arti berdasarkan hasil olah data terhadap variabel rekrutmen,
pelatihan dan motivasi didapatkan hasil bahwa semua variabel dalam penelitian ini berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel terikat .

Pembahasan

Berdasarkan pemaparan hasil uji t tersebut, diperoleh nilai signifikansi variabel rekrutmen senilai 0,037
maka nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rekrutmen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi. Yang berarti bahwa jika proses rekrutmen
yang dilakukan oleh perusahaan lebih baik lagi, maka akan berdampak positif dan berdampak pada peningkatan
kinerja karyawan Marwa Bakery Kediri. Berdasarkan jawaban dari responden, banyak yang memberikan
tanggapan positif dan jawaban setuju dengan rekrutmen yang dilakukan oleh Marwa Bakery Kediri.

Berdasarkan pada hasil uji t, maka diperoleh nilai signifikansi variabel pelatihan senilai 0,006 maka nilai
tersebut kurang dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi. Yang berarti bahwa jika pelatihan yang diberikan semakin
baik maka akan memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada perusahaan.

Berdasarkan pada hasil uji t, menunjukkan nilai signifikan variabel motivasi senilai 0,043 maka nilai
tersebut kurang dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi. Yang artinya bahwa semakin baik motivasi yang diberikan
oleh Marwa Bakery Kediri kepada karyawannya maka dapat berdampak pada peningkatan kinerja karyawan
pada bagian produksi di Marwa Bakery Kediri.

Hasil olah data pada uji F, bahwa variabel rekrutmen, pelatihan dan motivasi secara bersama-sama dapat
mempengaruhi variabel kinerja karyawan bagian produksi di Marwa Bakery Kediri. Hal ini membuktikan bahwa
ketiga variabel ini yaitu rekrutmen, pelatihan, dan motivasi bisa meningkatkan kinerja karyawan di Marwa Bakery
Kediri.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mengetahui mengenai pengaruh antara variabel
rekrutmen, pelatihan dan motivasi terhadap kinerja karyawan bagian produksi di Marwa Bakery Kediri. Pada
hasil olah data penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial rekrutmen, pelatihan, dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan produksi di Marwa Bakery
Kediri. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara rekrutmen, pelatihan dan motivasi yang dapat
mempengaruhi variabel kinerja karyawan produksi di Marwa Bakery Kediri. Disarankan karena masih terdapat
sebesar 47,8% pengaruh dari variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini, sehingga hasil dari penelitian
ini bisa dipakai sebagai bahan observasi selanjutnya. Dan menambahkan variabel lain yang tidak ada pada
penelitian ini, sehingga nantinya bisa menyempurnakan penelitian ini. Peneliti juga berhadap bagi penelitian
selanjutnya agar bisa mengobservasi lebih baik lagi mengenai pengaruh rekrutmen, pelatihan dan motivasi,
terhadap kinerja karyawan produksi yang terdapat pada penelitian ini.
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